Beragam Panorama Menakjubkan

Karya Ke 104 dari Maha Acarya Lian Shen Lu
Sheng Yen




Synopsis Buku

Anda mungkin sedikit bingung setelah membaca buku ini. Anda mungkin pula akan melihat majelis
majelis Budhis tradisional dengan pandangan yang berbeda karenanya. Sebagian dari kalian
mungkin bahkan berbeda pendapat (tidak setuju) dengan saya.

Kunjungan "yang seharusnya pendek” ini ternyata sangat menarik. Tidak seperti kunjungan pariwisata
pada umumnya, saya harus menanggung cambukan, harus berperang, harus menghadapi sebuah
revolusi, dan akhirnya menyimpulkan bahwa semuanya hanyalah ilusi belaka.

Kebanyakan orang mempunyai kesalah-pahaman bahwa dunia keagamaan pasti sangat damai,
mereka salah dalam hal ini. Perang berkecamuk. Pertumpahan darah terjadi.

Melihat perang antara keduanya, umat Budha pada umumnya berpendapat bahwa Dharma yang
murni dan tanpa cacat yang dibabarkan Sakyamuni Budha telah ternoda oleh para siswa Nya yang
memalukan. Umat Budhis awam dengan tulus mengikuti ajaran Budha. Eh, malah salah satu dari
Triratna (Sangha) tidak tahu malu dengan berkonflik secara terbuka. Tindakan yang memalukan ini
telah membuat umat Budha menjadi "dingin" dan malu. Saya hanya dapat berdesah. Sungai Terang
berisak tangis dengan sedihnya.

Perasaan nya tak mudah dimengerti, bahkan seringkali orang malah salah paham. Sesungguhnya ia
hidup dalam kesedihan yang mendalam, mungkin akibat ketenaran nya.

la terkenal karena ia mempunyai banyak kawan dan siswa. la juga terkenal karena mempunyai
banyak musuh.

Garis antara seorang Genius dan seorang Gila sungguh sangat tipis. Bagi orang yang menyukai
saya, saya ini berbakat. Bagi orang lain lagi, saya ini hanya seorang Gila.

Ada satu jalan yang harus ditempuhnya sebagai langkah terakhir. la harus hidup menyepi, tanpa
tujuan, dan hilang tanpa jejak !!!

Sewaktu saya tua, banyak orang akan terheran-heran dengan tingkah laku saya karena saya, Lian
Shen Rinpoche, akan mengundurkan diri dengan membuang segala ketenaran dan status yang telah
saya capai. Saya tidak akan melekat pada apapun karena saya memang tidak memiliki apapun.
Saya akan menyendiri, mungkin hanya ditemani sebuah lampu dan sebuah ranjang.
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0. Pesan Penterjemah

Buku "Hum" seri ke 3 ini menampilkan penterjemahan
tulisan karya Maha Acarya Lian Shen Lu Sheng Yen
yang ke 104 dengan beberapa catatan berikut ini:

Tujuh artikel dari buku ke 104 berikut ini sudah pernah
ditampilkan dalam buku "Padmakumara” seri ke 9:
Artikel nomor 4, 13, 21, 22, 26, 38, 39. Ke 7 artikel
tersebut kembali ditampilkan dalam "Hum (3)".

Ada tiga artikel dari buku ke 104 yang tidak ditampilkan
dalam "Hum (3)".

Beberapa cuplikan kalimat yang menarik dan
menggambarkan isi buku ke 104 ini kami kumpulkan
dan tampilkan dalam "Synopsis Buku" diatas.
Sebaiknya buku "Hum (3)" tidak dijadikan bacaan
permulaan bagi para pembaca pemula. Para pemula
sangat dianjurkan untuk memulai dari buku buku seri
"Padmakumara”.

Semoga isi buku ini bisa semakin memperteguh sikap

para siswa Satyabudha untuk "Menghormati Guru,
Menghargai Dharma, Berlatih Tekun".

Om Guru Lian Shen Siddhi Hum.

[November 1998]




1. Prakata Dari Maha Acarya Lian Shen Lu Sheng Yen

Dengan maksud membabarkan Dharma, saya melakukan kunjungan ke Singapura
dan Malaysia dari Desember 1992 sampai Januari 1993. Buku yang berjudul "Beragam
Panorama Menakjubkan" ini merupakan catatan dari apa yang saya lihat dan dengar
selama kunjungan itu. Saya mendedikasikan buku ini kepada:

Semua Siswa Satyabudha,
Semua Pencari Kebenaran,
Semua Budhis sejati,

dan Semua Kawan Seiman.

Ini adalah buku ke 104 saya. Buku ini merupakan catatan perjalanan pembabaran
Dharma yang saya lakukan.

Kunjungan "yang seharusnya pendek™ ini ternyata sangat menarik. Tidak
seperti kunjungan pariwisata pada umumnya, saya harus menanggung cambukan,
harus berperang, harus menghadapi sebuah revolusi, dan akhirnya menyimpulkan
bahwa semuanya hanyalah ilusi belaka.

Kalian sebagai para pembaca harus menggunakan kebijaksanaan untuk
menganalisa apa yang benar dan apa yang salah tanpa terburu buru mengambil
kesimpulan.

Karena buku ini menekankan kebenaran/kejujuran, maka isinya mempunyai
semacam kekuatan absolut tak perduli ukuran (kacamata) apapun yang anda gunakan
dalam membuat penilaian.

Anda mungkin sedikit bingung setelah membaca buku ini. Anda mungkin pula
akan melihat majelis majelis (organisasi) Budhis tradisional dengan pandangan yang
berbeda karenanya. Sebagian dari kalian mungkin bahkan berbeda pendapat (tidak
setuju) dengan saya.

Biar bagaimanapun, anda tidak bisa menahan saya dari menulis buku ini.

Saya pun tidak bermaksud untuk berkoar tentang kebijaksanaan saya atau berpura
pura rendah hati. Saya hanya menulis apa yang memang saya harus katakan!

Saya akui bahwa hasil karya saya disamping masuk diakal tapi juga bisa
dipengaruhi oleh emosi saya. Karya saya mengalir secara alamiah seperti lautan, seperti
sebuah arus, seperti sebuah sungai, atau seperti sebuah danau. Tulisan saya adalah
sejernih dan seterang matahari pagi. Tulisan saya bagaikan bunga bunga di taman yang
tiba tiba bermekaran. Saya bisa mengatakan bahwa tidak lama setelah kunjungan saya ke
Singapura dan Malaysia, begitu emosi saya mulai mereda, tulisan tulisan saya ini baru
diselesaikan.
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"Beragam Panorama Menakjubkan": Diantara gedung gedung pencakar langit dan
massa yang berlalu lalang, saya melihat sebuah pohon Bodhi yang tenang, saya melihat
hutan primitif dan gunung gunung yang menjulang, dan saya mengagumi kemegahan
alam.

"Mengapa saya pergi berkunjung ke Singapura dan Malaysia?", saya ditanya.
Jawaban saya, "Siswa siswa saya mengundang saya kesana. Itu sebabnya saya kesana."
Demikian sederhana. Saya mempunyai banyak siswa di kedua negara itu yang ingin
Maha Acarya mereka datang berkunjung bagaikan kerabat sehingga mereka bisa
memperoleh welas asih dari para Budha dan Bodhisattva.

Meskipun berada dalam kondisi berat seperti perlakuan yang tidak adil serta
tekanan dari aliran aliran Budhisme tradisional, para siswa Satyabudha di Singapura dan
Malaysia menunjukkan keyakinan diri. Mereka tidak berkeluh kesah tentang masa lampau.
Mereka tidak menguatirkan masa depan. Sebaliknya, mereka bersinar dengan antusias
dan semangat yang bergelora. Mereka berkata, "Asalkan Maha Acarya ada disini, segala
sesuatu adalah baik dan sempurna.”

Apakah Pembabaran Dharma itu?

Itu tentunya adalah "Kehidupan".

Itu adalah juga "Bhavana".

Itu adalah semacam "Pengalaman" istimewa.
Itu adalah penghayatan praktis dari Dharma.
Yang paling penting:

"Itu adalah pemahaman yang murni dan mendalam dari meditasi mendalam."

Saya setulusnya berharap supaya kekuatan buku ini akan menerangkan jiwa umat
manusia, membuat jiwa jiwa itu sederhana, terang, dan jernih.

Mei 1993
Lu Sheng Yen

Taman Tantra Satyabudha,
17102 NE 40th CT, Redmond,
WA 98052,

USA.

OHeom




2. Bija Aksara Dan Lingkaran Bulan Di Atas Kepala

Ada yang berkata bahwa Maha Acarya Lu Sheng Yen menjadi begitu terkenal
karena selalu menunjukkan kesaktian (kekuatan mistik) nya.

Kalangan Budhis senang sekali berkata demikian. Hal ini menimbulkan
kegemparan sehingga foto foto nya selalu muncul di cover dari majalah majalah dan ia
menjadi berita utama dari banyak suratkabar berpengaruh.

Untuk seorang sadhaka, pengalaman nya termasuk langka.
Tanggal 15 Desember 1992, pagi sekali, Maha Acarya Lian Shen Lu Sheng Yen,
didampingi oleh Acarya Lian Xiang, Acarya Chang Ren, dan Acarya Lian Man tiba di

Changi Internasional Airport di Singapura.

Sudah dari dulu terjadi bahwa kemanapun Maha Acarya Lu Sheng-Yen pergi, ia
menjadi pusat perhatian dan berita.

Ribuan orang datang untuk menyambutnya.

Ratusan orang datang untuk memberinya tanda sambutan (semacam hiasan bunga
yang dikalungkan sebagai ucapan selamat datang dari tuan rumah kepada tamu yang
dihormati).

Banyak yang antri di airport sambil menjapa Mantra Hati dari Lian Shen Rinpoche.

Semuanya berlutut dan bersujud kepadanya.

Sensasi sensasi di airport seperti itu sudah merupakan hal yang biasa bagi saya.

Sesungguhnya saya ini seperti orang lain yang biasa biasa saja. Saya pun
mempunyai pendapat pendapat dan perasaan perasaan.

Saya adalah yang terutama sekali menganjurkan "pelatihan diri" di kalangan Budhis.
Saya mendirikan sebuah aliran. Sebagai Pendiri nya, saya harus mempunyai daya tahan,
toleransi yang tak tertandingkan, dan tekad yang pantang mundur.

Sebuah aliran yang baru dibentuk harus menghadapi banyak tantangan bagaikan
sepotong besi yang ditempa menjadi baja, perlu ditempa sedemikian rupa.

Dalam hal ini dengan bangga saya berkata, "Sambil berlatih selama lebih dari 23
tahun tanpa berhenti seharipun, saya menulis setiap hari sehingga telah menyelesaikan
104 buku sampai saat ini. Saya menganggap hal ini hal yang biasa dan unik sekaligus."
(Catatan: Terhitung 1997, beliau telah menyelesaikan 124 buku.)
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Hal ini unik karena jalan hidup (takdir) saya begitu berbeda dengan orang lain. Di
satu pihak, saya terlambung ke angkasa. Di lain pihak, saya terombang-ambing oleh arus
berputar karena adanya rasa iri hati atas kesuksesan saya. Saya menjadi orang paling
kontroversil di planet bumi ini.

Saya sangat dihormati. Pada saat yang sama, saya pun dicemohkan oleh banyak
orang.

Pada saat tiba di airport Singapura,

Bila hal hal berikut ini lumrah belaka,

Ribuan orang datang menyambut.

Ratusan orang datang untuk memberinya tanda sambutan.
Semuanya berlutut kepada saya.

Semuanya menyanyikan mantra hati.

Maka saya tidak akan menulis hal hal berikut ini:

Maha Acarya Lu Sheng Yen tak ada duanya.
la seorang manusia yang berdarah daging.
la mempunyai pandangan dan perasaan.

la bisa menyanyi dan berdansa.

la mempunyai kesaktian.

Seseorang di kerumunan massa melihat di atas kepala saya ada sebuah lingkaran
bulan dengan bija aksara "Om Ah Hum" di dalam nya. Orang itu langsung memotretnya.
Setelah film nya dicetak, ternyata di atas kepala Lian Shen Rinpoche memang benar benar
ada sebuah lingkaran bulan. Ke tiga bija aksara Sansekerta itu terlihat jelas.

Sewaktu foto ini disebar-luaskan,
Ada kegembiraan. Ada rasa kagum. Ada kenang-kenangan.

Di airport, seorang siswa berkata, "Maha Acarya, mohon berdiam sebentar saja.
Saya ingin melihatmu dengan lebih seksama. Saya ingin mengenangmu lebih mendalam
lagi."

Seorang siswa lain berkata, "Maha Acarya, mohon jalan perlahan-lahan saja
sehingga kami dapat menikmati daya tarikmu."

Seorang siswa lain lagi berkata, "Maha Acarya, ijinkan saya menyentuhmu. Saya
akan mengingat selalu kenangan ini."

Seorang siswa bahkan berkata, "Saya rela mati untuk Maha Acarya asalkan saya
diijinkan bersalaman tangan dengan beliau.”




Seperti dalam menghadapi siapapun, saya menjumpai para siswa saya itu dengan
kalem. Saya tidak akan bermuka panjang ataupun membusungkan dada. Saya tidak akan
berpura pura. Saya selalu ramah dengan wajah tersenyum.

Saya menunjukkan cinta kasih saya kepada para siswa saya. Saya menaruh
keyakinan besar kepada mereka.

Semua orang suka melihat kemunculan Bodhisattva.

Karena saya ingin semua orang langsung menyukai saya -- bahkan mereka yang
bermaksud jahat sekalipun akan berpikir murni untuk sementara. Saya tahu alasan
mengapa di atas kepala saya ada lingkaran bulan dengan bija aksara Sansekerta.

Saya berkeyakinan teguh bahwa:

Di kepala manusia ada lingkaran bulan.
Di kepala manusia ada bintang bintang.
Di kepala manusia ada pancaran terang.

Saya sungguh tak terbayangkan. Sang Budha sungguh tak terbayangkan. Semua
manusia sungguh tak terbayangkan. Bukankah saya sedang menyalakan pelita bagi
semua insan lainnya!
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3. Berjalan Di Atas Jembatan Kaca

Di Singapura, saya menginap di Stanford Hotel di daerah Raffles City.

Dirancang oleh I.M. Pei, seorang arsitek yang sangat tersohor, hotel ini adalah
sebuah gedung yang sangat modern dan merupakan salah satu gedung pencakar langit
tertinggi di Singapura.

Hotel ini dilengkapi dengan banyak restoran, toko toko eceran bernama besar,
ruang ruang konferensi, pusat rekreasi, dan sebagainya.

Ada sebuah jembatan kaca yang unik. Karena hari Natal sudah dekat, jembatan
kaca yang terkenal ini dihiasi dengan lampu lampu dan berbagai jenis tanaman pot.
Berbagai bunga warna warni dan dedaunan membuat jembatan itu terlihat semarak.

Sebuah jembatan terbuat dari kaca?
Sungguh menyegarkan.

Ini adalah untuk pertama kalinya saya berjalan menyeberangi sebuah jembatan
kaca. Kaca nya transparan memantulkan sinar hijau muda. Kaca ini pasti sudah dibuat
keras karena sepertinya tidak mudah pecah. Mendengar berita tentang adanya jembatan
kaca, semua orang pasti ingin melihatnya dengan mata kepala sendiri.

Jembatan Kaca ini dapat disebut sebagai sebuah karya seni yang luar biasa.
Setujukah anda bahwa segala jenis seni yang anggun dapat menarik perhatian banyak
orang?

Menggunakan reputasi Maha Acarya Lu Sheng Yen sebagai contoh, banyak orang
percaya bahwa saya sangat mengerti tentang seni dan bahwa saya mempunyai
kemampuan untuk melihat hal hal yang istimewa dari sebuah karya seni.

Saya berkata, "Tantrayana menggunakan Hawa untuk membangun sebuah
Jembatan. Seorang Tantrika menggunakan Jembatan Hawa ini untuk naik ke Langit."

Sungguh luar biasa bahwa sebuah Jembatan dapat dibangun dengan Hawa Murni
(Udara) belaka. Biarlah saya memberikan penjelasan.

"Tantrayana menganjurkan pelatihan hawa (prana, chi). Tantrika disebut sebagai
"sadhaka prana". Hanya dengan menelan Hawa, para sadhaka yang telah mencapai
keberhasilan dapat mengambang di udara dan naik ke Langit."

Seni Melatih Prana dikuasai oleh para Tantrika. Ada banyak ajaran lisan yang harus
ditaati, dan ajaran ajaran ini sangat luar biasa bernilai.
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Saya percaya bahwa ada penjelasan yang masuk diakal yang menjelaskan
bagaimana seorang sadhaka dapat naik mengambang lewat Jembatan Hawa. Bagi orang
orang yang suka mengecam Maha Acarya Lu Sheng Yen, pandangan saya ini sungguh
unik tak ada dua nya.

Seperti pula Sakyamuni Budha, tidak akan ada Maha Acarya Lu Sheng Yen kedua
dalam kalangan Budhis. Sakyamuni Budha tak ada dua nya, begitu pula Maha Acarya Lu
Sheng Yen. Tak akan ada kedua nya. Itu sebabnya Sakyamuni Budha berkata, "Diantara
langit dan bumi, Aku lah yang paling utama.”

Mereka yang melatih Jembatan Hawa akan memahami bahwa:
Hawa itu gratis.

Jumlah nya berlimpah limpah.

Hawa itu tak berbentuk dan tak terkalahkan.

Pada akhirnya, hawa akan kembali pada sunyata (kekosongan), dan tanah akan
kembali ke bumi. Bila seseorang punya lebih banyak hawa daripada daging (nafsu), maka
ia akan naik. Sebaliknya, bila ia punya lebih banyak daging daripada hawa, maka ia pasti
akan turun.

Setelah memahami hal ini, mereka yang melatih Jembatan Hawa tidak akan sama
dengan orang awam. Mereka tidak akan mempunyai rasa cinta, derita, kecaman, ataupun
kekuatiran. Mereka tahu bahwa tak ada sesuatupun yang tak dapat diatasi di dunia ini.
Bahkan, dunia tak mempunyai apapun untuk diselesaikan/dipecahkan.

Di akhir kehidupan kita, kita harus menghadapi dua hal: Yang pertama adalah
"prana”. Yang kedua adalah "abu".

Kita selalu berkata bahwa hidup itu rumit. Karena sifat manusia begitu berbeda,
sebagian dari kita baik, dan sebagian lagi jahat. Banyak diantara kita tidak cerdas. Banyak
orang yang tertutup pikirannya. Sebagian orang mudah terkena jebakan orang lain.

Karena Maha Acarya Lu Sheng Yen adalah seorang sadhaka prana, ia tidak
merasa perlu berhati hati terhadap orang lain. Akibatnya, ia selalu dijadikan bulan-bulanan
dari siasat orang orang lain. Tapi ia sanggup untuk tertawa saja. Pendek kata, Maha
Acarya Lu Sheng Yen adalah "prana”, sedangkan mereka yang menipu nya adalah "abu".

Karena ada waktu luang, saya berjalan-jalan. Jembatan Kaca di Raffles City ini
sungguh istimewa. Kaca nya selicin Cermin. Orang biasanya lebih berhati hati sewaktu
berjalan di sebuah jembatan yang panjang dan sempit.

Hanya dengan berjalan menyeberangi jembatan ini sekali saja, saya dapat menulis

artikel ini. Saya tidak tahu berapa banyak orang dapat memahami makna/tujuan tulisan ini.
Tapi saya yakin bahwa bila mereka dekat di hati saya dan mampu ber-Yoga dengan saya,

Tsls60
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mereka akan memahami saya.

Jembatan Kaca ini sungguh unik. Sungguh sebuah karya seni yang anggun.
Jembatan Hawa justru lebih luar biasa lagi. Jembatan Hawa adalah Obor bagi Sadhaka.

Saya berpandangan bahwa hawa (udara) adalah satu satu nya bahan yang murni.

4, Menggunakan Mata Dewa Untuk Mengamati "Karma' (Artkel ini sudah
ILINCLIKA m huku "Padmakumara” seri ke Q)

Acara "Konsultasi Selama 2 Hari" telah dijadwalkan oleh pihak penyelenggara
(Cetya Yuan Xue) untuk dilaksanakan pada tanggal 16-17 Desember 1992

Apakah itu "Konsultasi"?

"Konsultasi adalah Mengatasi Berbagai Masalah Insan Manusia dan
Menyembuhkan Berbagai Penyakit Aneh."

Seperti kita tahu, tak ada yang namanya kehidupan yang sempurna. Hidup ini
selalu penuh dengan berbagai masalah yang tak ada akhirnya.

Saya rasa para Budha dan Bodhisattva harus datang ke dunia ini menolong umat
manusia dalam mengatasi berbagai masalah mereka.

Apakah yang akan membuat Maha Acarya Lu Sheng Yen seorang yang
berbahagia? Bicara sejujurnya, ia akan sangat gembira bila ia dapat memecahkan
masalah masalah orang lain.

Saya melihat, diantara kerumunan massa, sahabat sahabat dari berbagai latar
belakang:

- Sebagian menderita penyakit kronis;

- Ada bayi yang lahir cacat;

- Ada janda dengan muka sedih;

- Ada pemabuk yang kasar;

- Ada sadhaka sadhaka yang bingung;

- Ada pengemis yang bodoh, tuli, dan cacat.

Ada orang yang setengah lumpuh datang kepada saya. la mengeluh, "Saya ini
orang baik, tidak pernah berbuat jahat seumur hidup saya. Saya tidak habis pikir,
mengapa saya harus menderita penyakit seperti ini? Coba anda pikir, dimanakah keadilan
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itu? Tak ada Hukum Karma karena orang baik harus menderita sedangkan orang jahat
malah tidak terganggu. Sungguh tak ada lagi hukum alam di dunia ini. Harap beri saya
penjelasan.”

Menggunakan Mata Dewa, saya melihatnya menunjuk ke angkasa dan membuat
sebuah kutukan, lalu ia mematahkan leher patung Amitabha Budha, dan membuang
patung Avalokitesvara Bodhisattva ke toilet.

Saya menyampaikan hal ini kepadanya. Putri nya menganggukkan kepala. "Ayah
saya sebenarnya orang baik. Hanya saja ia suka marah kalau dirugikan. Meskipun ia
banyak berbuat baik, ia juga membuat banyak kesalahan yang bodoh. Suatu kali ia marah
kepada saya sewaktu saya berdoa kepada Budha dan Avalokitesvara Bodhisattva. Tak
bisa dibayangkan bahwa ia bisa marah kepada makhluk suci."

Ayah nya ini adalah seorang baik yang sayangnya suka mengeritik makhluk suci.
Mudah marah, ia menderita sakit jantung dan menjadi lumpuh.

Seorang wanita setengah-baya dengan wajah yang penuh dengan "hawa negatif"
juga datang menemui saya. Menggunakan Mata Dewa, saya melihat banyak meja
mahyong di rumah nya. Banyak orang berjudi disana. Banyak "setan kartu" berkumpul di
rumah nya. Akibatnya, wanita ini terkena "hawa negatif".

Saya bertanya kepadanya, "Apakah anda suka berjudi?" la menjawab, "Saya tidak
tahu caranya berjudi. Saya tidak berjudi." Saya bertanya lagi, "Bila anda tidak berjudi,
mengapa ada begitu banyak meja judi di rumah?" la menjawab, "Maha Acarya Lian Shen,
anda sungguh seorang Budha Hidup. Rumah saya memang penuh dengan meja judi.
Menantu saya menjalankan rumah judi. Saya hanya membantu kecil-kecilan saja."

Saya menasihati nya untuk menutup rumah judi nya itu atau pindah saja dari rumah
itu. "Hawa Negatif' nya akan hilang seketika.

Seorang siswa wanita datang berkonsultasi kepada saya tentang Altar di rumah
nya. Menggunakan Mata Dewa, saya berkata, "Di tengah ada Cundi, bunda dari semua
Budha, sungguh pilihan yang baik. Dikawal oleh Skanda Dharmapala di kiri dan Kwan
Kong di kanan. Foto Padmakumara nya terlihat hikmat. Saya mencium wangi bunga,
wangi bunga tulip." la berteriak, "Maha Acarya, anda sungguh tajam. Saya memang baru
pagi tadi mempersembahkan bunga tulip.”

Teriakan nya menarik perhatian beberapa orang. Mereka kagum akan ketepatan
dari apa yang saya lihat.

ltulah Maha Acarya Lu Sheng Yen. Hidup saya penuh dengan pengalaman
misterius. Sungguh legendaris.

Mungkin karena inilah, maka kemanapun Maha Acarya Lu pergi, mujizat terjadi dan
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hal hal aneh bermunculan.

Pengalaman dan kisah nya sungguh luar biasa dan tak terbayangkan. Hidupnya
penuh dengan berbagai stimuli, terlalu banyak untuk ditulis.

5. Kisah Seorang Wanita Yang Tidak Dapat Mengandung

Saya sering mengalami kasus kasus yang aneh dan merumitkan dalam acara acara
konsultasi. Manusia itu sungguh luar biasa dan mempunyai ragam tingkah laku.

Saya melihat orang orang itu menarik. Dan mereka mendapatkan saya lebih aneh
lagi.

Seorang wanita berambut panjang yang cerah dan menarik berkata kepada saya
dalam acara konsultasi, "Maha Acarya, ramalan mu salah besar."

"Kok begitu?" Saya bingung.
"Saya masih belum bisa punya anak sampai sekarang," ia berkata.

"Apakah anda pernah meminta tolong kepada saya sebelumnya?" Saya tidak bisa
mengingatnya.

"Saya menulis surat kepada anda di Seattle dan bahkan makan 6 macam "Hu
Langit Pemberi Kehamilan”. Tapi sampai sekarang saya belum hamil."

"Begitukah?" Saya tersipu sipu.

Ada banyak kejadian luar biasa dalam hidup saya. Kebanyakan orang yang
meminta tolong kepada saya cepat atau lambat akan mengalami perubahan dalam hidup
mereka. Usaha dagang nya akan membaik. Mereka yang mau anak mendapatkan anak.
Perkawinan yang retak diharmoniskan kembali. Penyakit aneh disembuhkan. Yang
menginginkan ketenaran dan pangkat mendapatkannya.....

Dalam acara acara Konsultasi, saya menolong orang orang membuang
kebingungan mereka dan menyembuhkan penyakit aneh mereka. Bila tak ada kemajuan,
maka berarti sia sia saja.

Saya memberitahu nya, "Saya tidak percaya bahwa "6 Hu Pemberi Kehamilan"
begitu tak berguna. Biarlah saya menuliskan sebuah Hu lagi untuk anda. Saya yakin Hu
kali ini akan manjur."

"Mengapa Hu kali ini bisa sukses?" ia bertanya.

"Karena Hu yang baru menandakan suatu perubahan,” saya menjawab.
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Sewaktu saya sedang menulis Hu ini, tiba tiba tak ada kekuatan yang dapat
mengalir dari tangan dan pena saya. Ini belum pernah terjadi dalam keadaan normal. Hu
harus mempunyai kekuatan, kalau tidak, Hu itu tak berguna. Saya langsung tahu bahwa
Hu yang saya tulis itu tidak akan manjur.

Saya menengadahkan kepala dan memandang nya.

"Nona, harap anda jelaskan lebih jauh kepada saya mengapa setelah memakan Hu
Hu yang saya berikan sebelumnya -- anda masih belum bisa hamil?" Saya mengajukan
pertanyaan yang sama.

Dengan penasaran, wanita itu menjawab, "Semua urusan kurang lebih sama di
dunia ini, hanya saja berbeda bentuk. Karena anda bertanya lagi, saya akan bicara terus
terang. Saya pernah melakukan operasi untuk membuang rahim saya karena saya
mengalami infeksi."

"Mengapa anda tidak katakan ini dari dulu?" Saya baru mengerti sekarang.

"Bagaimana saya tahu bahwa hal ini penting? Maha Acarya Lu Sheng Yen kan
sakti. Hu yang dibuatnya kan terkenal manjur memberikan kehamilan. Saya kira saya akan
mendapatkan anak. Tentunya tidak masalah saya ini punya rahim atau tidak."

"Saya ....... " Saya tidak bisa berkata apa apa.

Maha Acarya Lu Sheng Yen adalah seorang Vajra Rinpoche yang mempunyai
berbagai kesaktian. Bagi wanita ini, segala sesuatu adalah mungkin saja. Tapi sayangnya,
adakalanya ada hal hal yang mustahil.

Perasaan serba-salah membuat saya merasa sepi, lesu, dan sedih. Perasaan saya
sungguh sedih. Sungguh banyak ketidak-adilan dan ketidak-sempurnaan dalam dunia ini.
Tapi saya hanya seorang diri, apa lagi yang dapat saya lakukan? Seperti halnya wanita
muda ini yang tidak dapat mengandung bayi. la harus mendapatkan rahim baru, barulah ia
dapat hamil.

Kebanyakan orang percaya bahwa Maha Acarya Lu Sheng Yen adalah seorang
Budha Hidup, seorang Raja Dharma. la dicintai dan dikagumi karena status nya yang
demikian tinggi. Orang kaya dan tenar ingin menemuinya. la tinggal di kamar VIP,
mengemudikan mobil Rolls Royce.

Namun, welas asih nya tak pernah berubah.

Perasaan nya tak mudah dimengerti, bahkan seringkali orang malah salah paham.
Sesungguhnya ia hidup dalam kesedihan yang mendalam, mungkin akibat ketenaran
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la terkenal karena ia mempunyai banyak kawan dan siswa. la juga terkenal karena
punya banyak musuh.

Ada satu jalan yang harus ditempuhnya sebagai langkah terakhir. la harus
hidup menyepi, tanpa tujuan, dan hilang tanpa jejak !!!

6. Berita Utama Di Suratkabar Sore ""Lian-Ho"

Tuan Chen Zhen, pemimpin redaksi dari Suratkabar Sore "Lian-Ho" di Singapura,
mengirim seorang wartawan senior, tuan Ou Fu Li, ke Hotel Raffles City pada tanggal 17
Desember 1992 untuk mewawancarai saya.

Seminggu kemudian, pada tanggal 24 Desember, berita utama berikut ini muncul
dalam terbitan mereka:

"Seorang Karakter Yang Kontroversil Di Kalangan Budhis, Lu Sheng Yen Rinpoche
Datang Ke Singapura Dalam Rangka Pembabaran Dharma."”

"Kandidat Dalam Pemilihan Presiden Amerika Serikat Berkonsultasi Dengan Nya."
"Konon la Punya Semacam Kesaktian."

"Menurut Maha Acarya Lu, Kesesatan Adalah Sewaktu Sebuah Aliran Mengambil
Jalan Yang Salah."

Memenuhi 3 kolom penuh, berita tentang saya berlanjut selama 3 hari.

Melihat publisitas ini, para siswa Satyabudha merasa gembira. Maha Acarya Lu
Sheng Yen dan aliran Satyabudha tiba tiba menjadi topik hangat di media lokal.

Beberapa aliran lain berkeras mengatakan bahwa publisitas ini telah diatur untuk
mempromosikan upacara ritual besar yang akan diselenggarakan. Pikiran ini tentu saja
tidak beralasan dan ngawur. Lian Hua Li Na, seorang siswa saya, adalah seorang kawan
dari keluarga si pemimpin redaksi.

Pemimpin Redaksi suatu kali bertanya kepada nya, "Apa yang anda perlukan?"
Lian Hua Li Na berkata, "Guru saya, Lian Shen Rinpoche, akan datang dari Amerika
Serikat segera. la adalah seorang Rinpoche yang menganjurkan praktek sadhana yang

nyata. Saya harap anda bisa belajar dari nya."

Sebagai hasilnya, Suratkabar Sore "Lian Ho" menulis tentang saya selama 3 hari
berturut-turut.
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Kami tidak merencanakan adanya publisitas. Kegemparan yang ditimbulkan oleh
media massa muncul karena pernyataan yang dibuat oleh Lian Hua Li Na.

la mengatakan, "Lu Sheng-Yen adalah sebuah gunung berapi. la telah dikekang
oleh aliran aliran tradisional selama ini. Dikucilkan, diserang, dan dikejar oleh mereka, ia
telah menjadi korban gossip selama banyak tahun. Cepat atau lambat, gunung berapi ini
akan meletus dan lava nya akan keluar kemana mana."”

Dunia akan berubah warna.
Alam semesta akan bergejolak.
Sejarah Budhisme akan membuka lembaran baru.

Juga dikatakan, "Lu Sheng-Yen dari luar sepertinya tenang tak bereaksi.
Sesungguhnya, ia adalah sebuah gunung berapi."

Tentang komentar komentar diatas, biarlah saya berkata bahwa, "Saya hanyalah
seorang biasa. Saya bukan sepotong kayu, atau sebongkah batu, atau sebutir es, atau
gunung berapi. Saya bukan orang gila meskipun adakalanya saya bertingkah laku seperti
orang gila."

Demi menjalani jalan kebenaran, saya sanggup melakukan hal hal yang orang lain
tak dapat lakukan. Saya telah membuat sumpah untuk mengorbankan nyawa demi
menyelamatkan para insan. Saya rela membakar diri sendiri seperti sebuah obor sehingga
memberi penerangan bagi orang lain.

Mengetahui segala kebenaran dan semua dharma di alam semesta ini, saya adalah
satu satu nya orang yang telah mencapai tingkat ini, itu sebabnya saya berani berkata
bahwa pencerahan saya sungguh luar biasa. Saya dengan rela membagi kebijaksanaan
saya kepada semua insan.

Saya adalah penyampai pesan dari Budha. Saya datang dengan sebuah misi untuk
menyelamatkan hidup orang, untuk menolong orang mencapai Penerangan. Saya sudah
pasti bukan seorang tukang jagal.

Saya hanya seorang biasa yang tinggal di dunia samsara ini. Tanpa berniat jahat,
saya tidak punya rencana besar. Saya juga akan mati seperti orang orang biasa. Camkan
bahwa bahkan seorang yang paling cerdas sekalipun yang memiliki Tantra terhebat
sekalipun harus melewati tahap "lahir, berkembang, me-nua, dan mati."

Suratkabar sore "Lian Ho" juga membahas tentang adanya sarira di sisa kremasi
para tahanan Singapura. Kalangan Budhis tahu bahwa hanya satu orang yang dapat
menyebabkan tahanan tahanan hukuman mati di Singapura untuk menghasilkan sarira di
sisa pembakaran tubuh mereka. Orang itu tak lain tak bukan adalah Maha Acarya Lu
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Sheng Yen."

Kasus ini bukan hanya aneh dan misterius tapi juga sakral. Adanya sarira ini
membuktikan pribahasa yang berbunyi, "Meletakkan pisau jagal dan langsung menjadi
Budha."

Sebagian orang bisa menyimpulkan bahwa, "Mungkin ini adalah alasan mengapa
Maha Acarya Lu Sheng-Yen dianggap sebagai "lahirnya bintang baru” di kalangan
Budhis."

Empat kolom terisi di suratkabar sore "Lian Ho" untuk melaporkan perjalanan
pembabaran dharma Lian Shen Rinpoche di Singapura pada tanggal 24 Desember 1992.

Judul berita nya adalah "Karakter Kontroversil Di Kalangan Budhis, Lian Shen
Rinpoche, tiba di Singapura untuk membabarkan dharma.” Berita nya hampir memenuhi
seluruh halaman. Diantaranya, si wartawan berkata, "Saya sudah mencoba sendiri. Saya
menyebutkan beberapa nama dan ia dapat memberitahu saya dimana orang orang itu dan
apa masalah yang mereka hadapi.”

Topik topik lain yang dibahas dalam wawancara ditampilkan sebagian berikut ini:
Wartawan: Bagaimana membedakan antara agama dan politik?

Rinpoche: = Agama adalah murni pelatihan pikiran. Agama seharusnya tidak dikaitkan
dengan politik. Politik menyangkut bagaimana mengurus orang, sedangkan
agama mengurus pikiran orang. Semenjak masa lampau, agama digunakan
untuk mempengaruhi politik. Bukan suatu tugas mudah untuk memisahkan
keduanya. Untuk belajar Budhisme, kita harus menggunakan kebijaksanaan
dan kecerdasan kita secara objektif. Latihlah diri sendiri dengan pikiran yang
terbuka. Kalangan agama tidak akan berkonflik bila kita melakukan hal ini."

Wartawan: Benarkah bahwa para staff dari beberapa kandidat presiden Amerika Serikat
datang berkonsultasi dengan anda?

Rinpoche:  Sebelum hari pemilihan presiden Amerika Serikat, para staff dari beberapa
kandidat memang datang berkonsultasi dengan saya. Apakah mereka
datang disuruh atau berdasarkan inisiatif sendiri, itu saya tidak bisa katakan.

Wartawan: Master Lu juga disebut sebagai Rinpoche. Apakah perbedaan antara
Rinpoche dan Dalai Lama?

Rinpoche:  Secara status, semua Rinpoche sama adanya. Tidak perlu mengungkit-
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ungkit siapa yang berstatus lebih tinggi. Bila kita dapat berlatih sampai dapat
mengontrol hal hidup dan mati sehingga sifat Budha muncul, kita adalah
Rinpoche. Munculnya sifat kebudhaan adalah lebih penting dari status itu
sendiri.

Wartawan:  Akhir akhir ini ada banyak sekte bermunculan di berbagai belahan dunia.
Bagaimana mereka mempunyai kekuatan untuk mengontrol pengikut
pengikut mereka?

Rinpoche:  Kesesatan adalah suatu kepercayaan yang mengambil jalan menyimpang
dan bertolak belakang dari tradisi yang baik. Kesesatan adalah mencari
kebenaran di luar hati sendiri, tidak seperti semua agama lurus yang
menganjurkan pelatihan dalam diri. Setiap agama mempunyai kekuatan, ini
tidak dapat disangkal. Pertanyaan nya adalah bagaimana kita dapat
membangkitkan kekuatan kekuatan ini. Pendek kata, kekuatan muncul dari
konsentrasi pikiran. Banyak sekte yang bermunculan beberapa tahun
belakangan ini tidak berniat baik. Mereka mempunyai kepentingan pribadi
dan tujuan tujuan yang ilegal.

Semua wadah utama 